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Abstract

This community service activity aims to increase students' understanding of the environmental impacts
of mining activities and foster an environmentally conscious character among students at SMA Negeri 2 North
Gorontalo. The background to this activity is based on the increasing number of environmental problems caused
by mining activities, such as water pollution, land degradation, declining air quality, and ecosystem degradation.
Therefore, educational efforts are needed to raise awareness among the younger generation about the importance
of environmental conservation. The method used in this activity is participatory outreach and education through
material delivery, interactive discussions, questions and answers, and motivation related to environmentally
friendly behavior. The target group for this activity was 30 students at SMA Negeri 2 North Gorontalo. Evaluation
of the activity was conducted through observation, documentation, and the distribution of questionnaires to
measure the level of understanding of participants after participating in the activity. The results showed that
students responded very positively and demonstrated a high level of participation throughout the program. Based
on the questionnaire results, 80% of students were in the high understanding category, 13.33% in the medium
category, and 6.67% in the low category. These findings indicate that the educational activity successfully
increased students' knowledge of environmental issues in mining while fostering environmental awareness and
character. Thus, environmental education based on mining issues can be an effective strategy for developing
environmental literacy, ecological awareness, and environmental responsibility in the younger generation as part
of efforts to achieve sustainable development.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai
dampak lingkungan akibat aktivitas pertambangan serta menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa
SMA Negeri 2 Gorontalo Utara. Latar belakang kegiatan didasarkan pada meningkatnya berbagai permasalahan
lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas pertambangan, seperti pencemaran air, kerusakan lahan, penurunan
kualitas udara, dan degradasi ekosistem. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukatif yang mampu meningkatkan
kesadaran generasi muda terhadap pentingnya pelestarian lingkungan. Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah penyuluhan dan edukasi partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, tanya jawab, serta
pemberian motivasi terkait perilaku ramah lingkungan. Sasaran kegiatan adalah 30 siswa SMA Negeri 2
Gorontalo Utara. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan penyebaran angket untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa
memberikan respons yang sangat positif dan menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi selama pelaksanaan
program. Berdasarkan hasil angket, sebanyak 80% siswa berada pada kategori pemahaman tinggi, 13,33% pada
kategori sedang, dan 6,67% pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi berhasil
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai isu lingkungan pertambangan sekaligus menumbuhkan kesadaran
dan karakter peduli lingkungan. Dengan demikian, edukasi lingkungan berbasis isu pertambangan dapat menjadi
salah satu strategi yang efektif dalam membangun literasi lingkungan, kesadaran ekologis, dan tanggung jawab
lingkungan pada generasi muda sebagai bagian dari upaya mewujudkan pembangunan berkelanjutan.

Kata kunci: Edukasi Lingkungan, Pertambangan, Karakter Peduli Lingkungan, Siswa SMA

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya mineral yang melimpah dan sektor
pertambangan menjadi salah satu penopang penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Aktivitas
pertambangan memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan daerah, penyediaan lapangan
kerja, serta mendukung pembangunan infrastruktur. Namun demikian, di balik manfaat ekonomi
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tersebut, kegiatan pertambangan juga berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap
lingkungan apabila tidak dikelola secara bijaksana dan berkelanjutan.

Kegiatan penambangan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan ekonomi,
namun di sisi lain berpotensi menimbulkan dampak lingkungan yang signifikan. Salah satu dampak
yang paling cepat dirasakan adalah pencemaran air, baik air permukaan maupun air tanah. Aktivitas
pembukaan lahan, penggalian pengolahan bijih material, dapat serta memicu terbentuknya air asam
tambang dan meningkatkan beban sedimen serta logam berat di badan air. Penurunan kualitas air ini
berimplikasi ekosistem langsung perairan dan terhadap kesehatan masyarakat yang memanfaatkan
sumber air tersebut (Haryono et al., 2024; Pradana et al., 2019).

Kerusakan lingkungan akibat aktivitas pertambangan turut meluas hingga ke wilayah perairan
dan agraris. Pembuangan limbah tambang yang kaya akan logam berat seperti besi, kobalt, dan nikel
berisiko merusak ekosistem pesisir serta lautan, yang notabene menjadi tumpuan ekonomi warga
setempat (Sangadji & Malau, 2025). Manifestasi dari dampak buruk ini terlihat pada terkontaminasinya
air dan tanah, rusaknya terumbu karang, menyusutnya jumlah ikan, hingga penurunan mutu sedimen
serta air laut yang pada akhirnya membahayakan stabilitas ekologi dan ekonomi pesisir (Saputro, Sari,
& Putri, 2024). Di samping itu, sektor pertanian juga mengalami kemerosotan kualitas lingkungan yang
ditandai dengan berkurangnya kesuburan tanah, polusi lumpur pada saluran irigasi, sedimentasi
bendungan, serta merosotnya volume air akibat alih fungsi lahan di area hulu (La Maga, 2022).

Permasalahan lingkungan akibat pertambangan tidak hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah dan pelaku industri, tetapi juga memerlukan keterlibatan masyarakat dalam upaya
pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, edukasi lingkungan menjadi salah satu langkah penting untuk
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Melalui edukasi lingkungan, masyarakat dapat memahami dampak aktivitas pertambangan
serta berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan kerusakan lingkungan.

Salah satu kelompok yang perlu mendapatkan perhatian dalam pendidikan lingkungan adalah
siswa sekolah menengah atas (SMA). Siswa merupakan generasi muda yang memiliki peran penting
sebagai agen perubahan dalam pembangunan berkelanjutan. Penanaman nilai-nilai kepedulian
lingkungan sejak usia sekolah diharapkan dapat membentuk karakter yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan serta mendorong perilaku ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
lingkungan yang diberikan kepada siswa dapat meningkatkan literasi lingkungan, memperkuat
kesadaran ekologis, dan membangun karakter peduli lingkungan yang berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) ini dilaksanakan dalam
bentuk edukasi isu lingkungan pertambangan kepada siswa SMA Negeri 2 Gorontalo Utara. Kegiatan
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai dampak pertambangan terhadap lingkungan
sekaligus menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa. Melalui kegiatan edukasi, diskusi, dan
penyuluhan yang dilakukan, diharapkan siswa mampu memahami pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan serta berpartisipasi aktif dalam berbagai upaya pelestarian lingkungan di lingkungan sekolah
maupun masyarakat.

2. METODE
A. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Pada Kegiatan edukasi isu lingkungan pertambangan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Gorontalo
Utara. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama program Kuliah Kerja Lapangan (KKL) pada bulan mei
2026. Sasaran kegiatan adalah siswa-siswi SMA Negeri 2 Gorontalo Utara sebagai peserta utama dalam
program edukasi lingkungan.

B. Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan ini adalah siswa SMA Negeri 2 Gorontalo Utara yang dipilih sebagai peserta
edukasi karena berada pada usia yang strategis dalam pembentukan karakter dan kesadaran lingkungan.
Melalui kegiatan ini diharapkan siswa mampu memahami dampak pertambangan terhadap lingkungan
serta menumbuhkan sikap peduli terhadap kelestarian linngkungan.

C. Metode Pelaksanaan
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode penyuluhan dan edukasi partisipatif.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
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1). Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan:
a. Identifikasi permasalahan lingkungan yang berkaitan dengan aktivitas pertambangan.
b. Penyusunan materi edukasi mengenai dampak pertambangan terhadap lingkungan.
c. Persiapan media pembelajaran berupa presentasi, gambar, dan video
2). Tahap Pelaksanaan
Kegiatan edukasi dilakukan melalui:
a. Penyampaian materi mengenai isu lingkungan akibat aktivitas pertambangan.
b. Pemberian contoh dampak pertambangan terhadap kualitas air, tanah, udara, dan ekosistem.
c. Diskusi interaktif dan tanya jawab antara pemateri dan peserta.
d. Pemberian motivasi mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan penerapan perilaku ramah
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.
3). Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.
Evaluasi dilakukan melalui:
a. Observasi partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung.
b. Sesi tanya jawab dan diskusi.
c. Penyebaran angket atau kuesioner sederhana mengenai pemahaman dan sikap peduli lingkungan
setelah kegiatan edukasi dilaksanakan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data kegiatan diperoleh melalui:
a) Observasi langsung selama pelaksanaan kegiatan.
b) Dokumentasi berupa foto dan catatan kegiatan.
¢) Angket atau kuesioner yang diberikan kepada peserta.
d) Wawancara singkat dengan beberapa peserta dan guru pendamping.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil observasi,
dokumentasi, dan tanggapan peserta dianalisis untuk menggambarkan tingkat pemahaman siswa
mengenai isu lingkungan pertambangan serta perubahan sikap peduli lingkungan setelah mengikuti
kegiatan edukasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian materi yang membahas berbagai dampak
aktivitas pertambangan terhadap kualitas lingkungan, meliputi kualitas air, tanah, udara, serta
keberlangsungan ekosistem. Setelah pemaparan materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi
interaktif dan sesi tanya jawab yang melibatkan seluruh peserta secara aktif. Melalui rangkaian kegiatan
tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk mengemukakan pandangan, berbagi pengalaman, serta
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan berbagai permasalahan lingkungan yang muncul sebagai
konsekuensi dari kegiatan pertambangan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan kegiatan, siswa
memperlihatkan tingkat antusiasme yang tinggi. Kondisi tersebut tercermin dari partisipasi aktif siswa
dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, kemampuan mereka dalam memberikan respons terhadap
materi yang disampaikan, serta keterlibatan yang signifikan dalam sesi diskusi dan tanya jawab yang
berlangsung.

Untuk mengukur tingkat pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan edukasi, dilakukan
penyebaran angket kepada seluruh peserta. Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki tingkat pemahaman yang baik terhadap materi yang telah diberikan.
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Tabel 1. Tingkat Pemahaman Siswa
Kategori Jumlah Siswa (f) Persentase (%)
Tinggi 24 80,00
Sedang 4 13,33
Rendah 2 6,67
Total 30 100

Perhitungan persentase dilakukan menggunakan rumus:
P=(f/N)x 100%
Keterangan:
P = Persentase
f = Jumlah responden pada kategori tertentu
N = Jumlah seluruh responden
Perhitungan persentase setiap kategori adalah sebagai berikut:
o Kategori Tinggi
P =(24/30) x 100%
P=80%
e Kategori Sedang
P =(4/30) x 100%
P=13,33%
e Kategori Rendah
P =(2/30) x 100%
P=6,67%
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 80% siswa berada pada kategori pemahaman tinggi, 13,33%
berada pada kategori sedang, dan hanya 6,67% yang berada pada kategori rendah.

80%
60%

40%

Tinggi Sedang Rendah

Gambar 1. Tingkat Pemahaman Siswa

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa sebagian besar siswa, yaitu 80%, memiliki tingkat
pemahaman yang tinggi terhadap materi yang diberikan. Sebanyak 13,33% siswa berada pada kategori
sedang dan hanya 6,67% siswa yang berada pada kategori rendah.

Kegiatan edukasi isu lingkungan pertambangan yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Gorontalo
Utara menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai dampak
pertambangan terhadap lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa
80% siswa berada pada kategori pemahaman tinggi, 13,33% pada kategori sedang, dan hanya 6,67%
pada kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dan
dipahami dengan baik oleh sebagian besar peserta.

Tingginya tingkat pemahaman siswa tidak terlepas dari metode edukasi yang digunakan, yaitu
penyuluhan dan edukasi partisipatif. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
secara aktif melalui diskusi dan sesi tanya jawab. Keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung
membantu siswa memahami berbagai dampak pertambangan terhadap kualitas air, tanah, udara, serta
kerusakan ekosistem yang dapat terjadi akibat aktivitas pertambangan yang tidak memperhatikan prinsip
keberlanjutan.
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Di samping memperluas wawasan konseptual, aktivitas ini berkontribusi signifikan terhadap
pembentukan kecerdasan ekologis (ecological intelligence) siswa. Respons positif dan kedewasaan cara
pandang siswa terlihat sepanjang kegiatan, yang kemudian diaktualisasikan melalui intensi untuk
menerapkan pola hidup ramah lingkungan. Tindakan preventif yang disepakati oleh siswa meliputi
pengurangan konsumsi plastik sekali pakai, pemeliharaan kebersihan makro di lingkungan sekolah, serta
keterlibatan langsung dalam berbagai program preservasi lingkungan.

Hasil orientasi ini selaras dengan esensi pendidikan lingkungan, di mana output yang disasar
tidak terbatas pada pengayaan wawasan, melainkan pada rekonstruksi sikap dan perilaku pro-
lingkungan. Pemahaman mendalam terkait eksternalitas negatif industri pertambangan diharapkan dapat
mentransformasi siswa menjadi pelopor pergerakan. Sinergi ini krusial untuk mengedukasi serta
menggerakkan komunitas lokal agar lebih berkomitmen terhadap urgensi keberlanjutan lingkungan.
Secara keseluruhan, kegiatan edukasi isu lingkungan pertambangan di SMA Negeri 2 Gorontalo Utara
dapat dikatakan berhasil karena mampu meningkatkan pengetahuan siswa serta menumbuhkan
kesadaran dan karakter peduli lingkungan yang menjadi salah satu tujuan utama kegiatan pengabdian
masyarakat ini.

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi yang dilaksanakan melalui metode penyuluhan dan diskusi interaktif
mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Selain meningkatkan
pengetahuan, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran dan karakter peduli
lingkungan pada siswa yang ditunjukkan melalui sikap positif terhadap upaya pelestarian
lingkungan.

Dengan demikian, edukasi terstruktur terkait dampak lingkungan sektor pertambangan
dinilai efektif sebagai stimulus dalam menumbuhkan literasi lingkungan, kesadaran kritis, dan
tanggung jawab ekologis di kalangan generasi muda.
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